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Lampiran 1:
Sinopsis Isi Novel Hijrah Itu Cinta Karya Abay Adhitya

Hijrah Itu Cinta adalah novel religi modern karya Abay Adhitya yang
mengangkat tema utama tentang proses hijrah, pencarian makna cinta sejati, dan
pergulatan batin individu dalam menghadapi masa lalu, godaan dunia, serta
tanggung jawab spiritual. Novel ini mengemas tema hijrah bukan hanya dalam
konteks berpindah dari keburukan menuju kebaikan, tetapi juga sebagai proses
transformatif yang melibatkan hati, nalar, dan relasi sosial. Melalui perjalanan
tokoh-tokohnya, novel ini mengajak pembaca merenungkan kembali tentang cinta,
makna kehidupan, dan relasi antara laki-laki dan perempuan dalam perspektif
Islam.

Cerita berpusat pada dua tokoh utama, Satria dan Fajar, dua laki-laki yang
memiliki karakter kontras, namun sama-sama menjalani proses hijrah dalam hidup
mereka. Satria digambarkan sebagai seorang pemuda flamboyan yang dikenal luas
di kalangan perempuan. Ia berperilaku sebagai “player” mempermainkan hati
perempuan tanpa rasa bersalah, menilai perempuan dari segi fisik dan penampilan
semata, dan menikmati relasi yang dangkal tanpa ikatan. Kehidupannya penuh
dengan hura-hura, ego, dan pencarian jati diri yang kosong.

Namun di tengah kekosongan batin itu, Satria mengalami guncangan
spiritual. Perjalanan batinnya dimulai ketika ia tanpa sengaja melihat seorang laki-
laki paruh baya menangis dalam sujud malam, menggugah sisi terdalam dari

hatinya yang selama ini tertutup. Kalimat pembuka novel yang berbunyi:
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“Seorang laki-laki paruh baya menangis dalam doanya setelah sholat di sepertiga
malam...” (halaman1)

menjadi simbol pembuka dari proses pencarian makna hidup. Satria pun mulai
mempertanyakan kehidupannya yang selama ini ia anggap menyenangkan.

Dalam proses tersebut, Satria mulai membuka kembali kenangan tentang
perempuan-perempuan yang pernah hadir dalam hidupnya bukan sebagai korban
rayuan, tetapi sebagai manusia yang telah ia lukai. Salah satunya adalah Yulia,
seorang perempuan yang mencintai Satria dengan tulus, namun dikhianati. Di
tengah perjalanan hijrahnya, Satria memutuskan untuk meminta maaf kepada
semua perempuan yang pernah ia sakiti:

“Satria dengan penuh penyesalan mengirimkan pesan permohonan maaf
kepada beberapa perempuan yang dahulu pernah singgah dan menjadi korban
rayuannya.” (hlm. 196)

Tindakan ini menjadi bentuk pertanggungjawaban moral, sekaligus simbol
kematangan spiritual yang mulai tumbuh dalam dirinya. Dalam perjalanannya,
Satria juga mulai belajar mencintai dengan cara yang benar—cinta yang bukan
sekadar nafsu, tetapi dibingkai oleh nilai-nilai iman dan tanggung jawab.

Di sisi lain, tokoh Fajar adalah representasi pemuda yang tenang, religius,
dan penuh prinsip. Ia digambarkan sebagai sosok yang lebih stabil secara
emosional dan spiritual, namun juga menyimpan luka dan harapan dari masa lalu.
Fajar sejak kecil menyimpan rasa kagum dan cinta kepada seorang perempuan

misterius yang memberinya juz amma—sebuah simbol cinta yang berlandaskan
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iman. Selama bertahun-tahun, Fajar terus mencari perempuan itu, berharap suatu
hari bisa bertemu dan menjadikannya pendamping hidup.

“Fajar bahagia karena penantiannya untuk bertemu perempuan yang
berjasa dalam hidupnya... akan berakhir esok hari.” (hlm. 161)

Pencarian Fajar bukan semata-mata untuk memenuhi hasrat pribadi, tetapi
lebih sebagai bentuk penghargaan terhadap nilai dan makna yang ditanamkan oleh
perempuan tersebut. Cinta bagi Fajar adalah bentuk kesetiaan, komitmen, dan doa.
Tokoh perempuan dalam novel ini tampil dalam representasi yang beragam.

Dewi Senja, misalnya, digambarkan sebagai perempuan sempurna
secara fisik, menjadi simbol kecantikan ideal menurut standar sosial:

“Dewi Senja memiliki penampilan fisik nyaris sempurna... membuatnya
digandrungi banyak orang.” (hlm. 81)

Namun kehadiran Dewi Senja juga memperlihatkan bagaimana perempuan
sering kali dinilai dari aspek visual, bukan dari kedalaman pribadi atau intelektual.
Dewi, meskipun menjadi pusat perhatian, tetap menjadi korban dari pandangan
objektifikasi yang melekat kuat dalam masyarakat patriarkal.

Sementara itu, Yulia adalah simbol perempuan konservatif yang masih
terjebak dalam cara pandang patriarkal. Ia berkata:

“Tapi, kan, perempuan tinggal ngikut laki-laki. Ikut imam.” (hlm. 192)

Ungkapan ini memperlihatkan bagaimana sebagian perempuan menerima
posisi subordinat sebagai sesuatu yang wajar dalam struktur sosial. Namun novel
ini tidak serta-merta membenarkan atau menyalahkan pandangan tersebut. Abay

Adhitya justru menyajikan keragaman perspektif gender yang realistis dan
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mengundang pembaca untuk merefleksi sendiri posisi ideal dalam hubungan laki-
laki dan perempuan.

Di bagian akhir novel, Satria dan Fajar dipertemukan dalam satu peristiwa
yang mempertemukan dua jalan hijrah yang berbeda jalan yang penuh luka dan
penyesalan (Satria), serta jalan yang penuh harapan dan kesabaran (Fajar).
Keduanya belajar bahwa cinta sejati tidak lahir dari kesempurnaan masa lalu,
melainkan dari tekad untuk berubah, bertumbuh, dan mencintai dalam kerangka
iman.

Novel ini ditulis dengan gaya bahasa yang puitis, menyentuh, namun tetap
ringan dan dekat dengan realitas pembaca muda. Banyak kutipan reflektif yang
dapat menjadi sumber renungan, seperti:

“Hijrah bukan tentang mengganti pakaian, tapi tentang mengganti arah
hidup.”

“Cinta bukan hanya tentang perasaan, tapi tentang tanggung jawab dan keberanian

memilih jalan yang benar.”

Potensi dalam Pembelajaran

Secara pedagogis, novel Hijrah Itu Cinta sangat potensial dijadikan
sebagai sumber ajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia maupun Pendidikan
Agama Islam. Nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, pengakuan kesalahan,
kesetaraan gender, dan pencarian makna hidup dapat menjadi bahan diskusi kritis
bersama siswa. Selain itu, representasi tokoh-tokoh dengan konflik nyata dan

bahasa yang mudah dicerna membuat novel ini relevan bagi kalangan remaja.
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Siswa dapat diarahkan untuk menggali nilai moral dan spiritual dalam kehidupan

nyata melalui kisah tokoh dalam novel.
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